PENYUSUNAN LKS DERIVAT EPIDERMIS (STOMATA DAN 

TRIKOMATA) PADA DAUN  BEBERAPA TUMBUHAN DI LINGKUNGAN 

SEKOLAH SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN MATERI JARINGAN 

TUMBUHAN SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 SLEMAN by Yuni Anita , Sari
  
LAMPIRAN 1 
Produk LKS Pembelajaran Derivat 















LKS  BIOLOGI 
Untuk SMA Kelas XI Semester I 
DERIVAT EPIDERMIS PADA DAUN 
          
  
Disusun Oleh : 
Yuni Anita Sari/Pend.Biologi 
 
JURUSAN PENDIDIKAN BIOLOGI 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2012 
 






 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas 
segala nikmat dan karunia-Nya sehingga LKS pembelajaran Biologi 
submateri Derivat Epidermis untuk SMA kelas XI dapat 
terselesaikan sesuai dengan kebutuhan. LKS ini diharapkan mampu 
membantu peserta didik untuk lebih memahami materi Biologi, 
khususnya tentang Derivat Epidermis 
 Penyusunan LKS ini bertujuan membantu siswa agar mampu 
memecahkan masalahnya sendiri dan menemukan konsep sendiri 
seperti tujuan dari KTSP yaitu pembelajaran berpusat pada siswa. 
 LKS Biologi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu 
penulis mengharapkan saran dan kritik untuk penyempurnaan LKS 
di lain waktu. Demikian, semoga LKS ini dapat bermanfaat bagi 
dunia pendidikan. 
Yogyakarta, April 2012 
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 Lks pembelajaran ini merupakan LKS yang disusun dengan 
memanfaatkan potensi lokal yang ada sebagai sumber belajar yaitu 
mengenai Derivat Epidermis pada Daun. Bentuk LKS ini adalah 
Semi Guided (Semi terbuka), di mana dengan adanya LKS ini 
diharapkan akan membantu siswa belajar mandiri atau dalam 
kelompok-kelompok kecil. Lembar kegiatan ini berisi komponen-
komponen sebagai berikut : 
A. Kegiatan Siswa 
1. Kegiatan 1 : Mengamati Derivat Epidermis pada Daun 
(Stomata dan Trikomata)  
2. Kegiatan 2      : Menghitung jumlah Stomata dan Trikomata 
B. Soal – soal Evaluasi 
 Soal evaluasi ada 2 tipe : 
 1. Soal Uraian 
 2. Menjodohkan 
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Petunjuk untuk siswa 
 
 
1. Bacalah perintah di awal kegiatan, yaitu petunjuk kerja 
LKS di kegiatan 1 dan 2 yang meliputi Topik, Tujuan, 
Dasar Teori, Alat Bahan, dan Cara Kerja 
2. Lakukan kegiatan 1 dan 2 sesuai dengan petunjuk 
3. Gunakan buku penunjang yang ada untuk mengerjakan 
LKS ini 
4. Kerjakan latihan soal yang ada di bagian belakang pada 
soal 
a. Uraian : Jawablah pertanyaan dengan menuliskan 
jawaban yang tepat dan jelas 
b. Menjodohkan : Tuliskan jawaban yang tepat pada 




































 Petunjuk untuk guru  
 
 
1. Kegiatan dalam LKS ini merupakan 
kegiatan yang  dilakukan di sekolah dengan bimbingan  
guru.  
2. Guru memilih kegiatan/latihan soal 
alternatif berdasarkan kemampuan siswa dan waktu 
yang tersedia.  
 
 



























































































Apa sajakah derivat 



















A. Topik  
 
  Jaringan Epidermis dan Derivatnya 
 
B.  Tujuan  
 
  1. Mengenal macam-macam derivat epidermis 
  2.  Mengetahui struktur anatomi derivat epidermis 
 
 
 Epidermis merupakan jaringan penyusun tubuh tumbuhan paling 
luar dan umumnya terdiri dari selapis sel saja. Epidermis mempunyai 
fungsi melindungi bagian dalam organ tubuh, sehingga epidermis 
disebut sebagai jaringan pelindung. Sebagai jaringan pelindung 
epidermis melindungi terhadap penguapan, kerusakan-kerusakan 
mekanis, perubahan temperatur dan mencegah hilangnya zat hara. 
Bentuk sel epidermis bermacam-macam misalnya bentuk seperti 
kubus, prisma, tidak teratur ada juga yang punya tonjolan-tonjolan 
seperti papila. Pada epidermis biasanya terdapat alat tambahan yang 
disebut derivat epidermis, pada batang misalnya sel silika dan sel 








C. Dasar Teori 
L KS Derivat Epidermis pada Daun  
 
 
Stomata adalah suatu celah pada epidermis yang dibatasi oleh 
dua sel penutup yang berisi kloroplas dan mempunyai bentuk serta 
fungsi yang berlainan dengan epidermis. Fungsi stomata: Sebagai 
jalan masuknya CO2 dari udara pada proses fotosintesis, Sebagai 
jalan penguapan (transpirasi), Sebagai jalan pernafasan (respirasi). 
Sel yang mengelilingi stomata atau biasa disebut dengan sel 
tetangga berperan dalam perubahan osmotik yang menyebabkan 
gerakan sel penutup. 
Pada tumbuhan dikotil, berdasarkan susunan sel epidermis yang 
ada di samping sel penutup dibedakan menjadi empat tipe stomata, 
yaitu: 
a) Anomositik atau Tipe Ranunculaceae, sel penutup dikelilingi 
oleh sejumlah sel yang tidak beda ukuran dan bentuknya dari 
sel epidermis lainnya. Umum pada Ranunculaceae, 
Cucurbitaceae, Malvaceae 
b) Anisositik atau Tipe Caryophyllaceae, sel penutup diiringi 3 
buah sel tetangga yang tidak sama besar. Misalnya pada 
Cruciferae, Nicotiana, Solanum. 
c) Parasitik atau Tipe Rubiaceae, setiap sel penutup diiringi 
sebuah sel tetangga/lebih dengan sumbu panjang sel tetangga 
itu sejajar sumbu sel penutup serta celah. Pada Rubiaceae, 
Magnoliaceae, Convolvulaceae, Mimosaceae. 
d) Diasitik atau tipe Caryophyllaceae, setiap stoma dikelilingi 
oleh 2 sel tetangga yang tegak lurus terhadap sumbu panjang 













Gambar 2.1 Citrullus –Anomositik Gambar 2.2. Sedum–Anisositik 
  
Gambar 2.3 Vigna-Parasitik  Gambar 2.4 Dianthus-Diasitik 
Trikomata merupakan rambut bersel satu atau bersel banyak 
dibentuk dari sel epidermis, struktur yang lebih besar dan padat 
seperti kutil dan duri, tersusun oleh jaringan epidermis atau 
jaringan di bawah epidermis (emergens). Fungsi trikomata pada 
daun bagi tumbuhan adalah: pelindung dari gangguan luar, 
mengurangi penguapan 
Trikomata dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 
a) Trikomata non glandular (tidak menghasilkan sekret) 
1. Rambut uniselular sederhana atau multiselular 
uniseriat, yang tidak memipih, umum dijumpai pada 
Lauraceae, Moraceae, Triticium, Hordeum, 






L KS Derivat Epidermis pada Daun  
 
 
2. Rambut skuamiform (bentuk sisik) yang multiselular 
dan memipih nyata sekali. Contohnya pada Olea dan 
Cruciferae. 
3. Rambut multiselular yang dapat berbentuk bintang 
atau tempat lilin bercabang. Misalnya pada Styrak, 
Platanus, dan Verbacum. 
4. Rambut kasar, trikomata kasar berserat, yang 
dipangkalnya terdiri atas sedikitnya dua atau lebih 
deretan sel yang berdampingan. 
 
Gambar 3. Berbagai tipe trikomata. 1. Trikomata multiselular, bercabang 
seperti pada daun Verbascum. 2. Trikomata multiselular 
berbentuk bintang pada daun Styrax officinalis; dilihat 
secara lateral, tampak trikomata muncul di antara sel 
epidermis biasa. 3. Seperti pada no.2 tetapi dilihat dari atas. 
4. Rambut kasar yang tampak pada pangkal tangkai daun 
Portulaca oleracea. 5. Rambut vesikulata pada Atriplex 







L KS Derivat Epidermis pada Daun  
 
 
 b) Trikomata glandular (menghasilkan sekret) 
 Trikomata ini dapat bersel satu, bersel banyak, atau 
berupa sisik. Trikomata glandular terlibat dalam sekresi 
berbagai bahan, contohnya: trikomata sekresi garam, 
trikomata sekresi nektar, trikomata sekresi getah, trikomata 
sekresi terpentin, koleter, rambut sengat, rambut akar, dll 
 
Gambar 4. Trikomata dan kelenjar epidermis. 1 dan 2, Rambut perisai 
Olea europaea. 1. Dilihat dari atas yang memperlihatkan 
di tengahnya ada tangkai sel yang dikelilingi “perisai”. 2. 
Dilihat secara lateral. 3. Kelenjar garam multiselular pada 
daun Tamarix. 4-7. Rambut jelatang Urtica dioica. 4. 
Dilihat di bawah mikroskop yang difokuskan pada 
permukaan trikomata. 5. Seperti no.4 tetapi difokuskan 
pada pusat trikomata. 6. Ujung yang lengkap. 7. 
Trikomata yang ujungnya putus. 8. Kelenjar kapur 
Plumbago capensis yang dilihat pada permukaan 
epidermis. 9.  Trikomata hidatoda pada daun Thymus 









C. Dasar Teori 
 
 
   
 
 
1. Mikroskop  7.  Daun Nicotiana tabacum  
 2. Gelas benda dan penutup 8.  Daun Zea mays 
 3. Lem (Alteco)   9.  Daun Saccharum officinarum 
 4. Tissue    10. Daun Hibiscus tiliaceus 
5. Silet    11. Berbagai jenis daun (berbulu) di    
6.  Kamera                lingkungan sekolah 




1. Tentukan objek lain yang akan kalian amati selain objek yang 
telah ditentukan. Dapat juga kalian pilih objek daun yang 
yang tidak berbulu. 
2. Buatlah sayatan pada permukaan bagian atas dan bawah 
daun tua, jika  sulit membuat sayatan oleskan lem alteco 
pada permukaan plastik transparansi (2x2 cm )kemudian 
lekatkan pada permukaan daun bagian atas maupun bawah. 
3. Buatlah pula preparat dengan langkah yang sama pada daun 
yang masih muda 
4. Tunggulah selama kurang lebih 3 menit untuk mendapatkan 
preparat yang diinginkan 
5. Amati preparat dengan menggunakan mikroskop 
6. Gambar hasil pengamatan pada lembar pengamatan yang 
telah disediakan 





E. Cara Kerja 




























D. Alat dan Bahan 
 
1. Nama Preparat : 






Gambar 1 : ............... 
Keterangan : 
  
2. Nama Preparat : 









Gambar 2 : ............... 
Keterangan : 
 
   3. Nama Preparat : 










Gambar 3 : ............... 
Keterangan : 
 
F. Hasil Pengamatan 
L KS Derivat Epidermis pada Daun  
 
 
4. Nama Preparat  : 










Gambar 4 : ............... 
Keterangan : 
 
5. Nama Preparat  : 










Gambar 5 : ............... 
Keterangan : 
 
6. Nama Preparat  : 










Gambar 6 : ............... 
Keterangan : 
 































       
 
        

























Preparat : ..................... 
FOTO 2 
 
Preparat : ................... 
FOTO 3 
 
Preparat : ........................ 
FOTO 4 
 
Preparat : .................... 
FOTO 5 
 
Preparat : ....................... 
FOTO 6 
 
Preparat : ................... 































        Diskusikanlah pertanyaan di bawah ini dengan kelompok kalian ! 




2. Bagaimanakah bentuk dan tipe stomata pada setiap preparat yang 
kalian amati ? 
 .................................................................................................... 
.................................................................................................... 
3. Bagaimana bentuk trikomata pada preparat yang kalian amati ? 
Perhatikan pula sel-sel penyusun trikomata ! 
.................................................................................................... 
.................................................................................................... 
4. Berdasarkan hasil pengamatan, adakah perbedaan derivat 
epidermis yang kalian temukan pada permukaan daun bagian atas 
dan bawah ? Jika ada jelaskan ! 
 ................................................................................................... 
 ................................................................................................... 
5. Apa yang kalian temukan saat melakukan pengamatan derivat 
epidermis pada daun yang masih muda dan daun yang sudah tua ? 













Gambar 3. Foto hewan…………………… 






Gambar 4. Foto hewan.………………… 
  
H. Diskusi 

























































MENGHITUNG DERIVAT EPIDERMIS 
(STOMATA DAN TRIKOMATA) 
Setelah melakukan 
pengamatan, mari kita 
hitung jumlah derivat 
epidermisnya....!!!!  





































  Dapat menghitung jumlah stomata dan trikomata pada bidang 
pandang pengamatan 
 
   
Kerapatan stomata sangat bervariasi tergantung pada 
ukuran sel, sel penutup yang lebih kecil akan memiliki kerapatan 
stomata yang paling tinggi. Indeks stomata merupakan 
perbandingan jumlah sel-sel epidermis dalam satuan luas tertentu. 
Rumus indeks stomata adalah sebagai berikut : 
Indeks stomata = 
       jumlah stomata 
X100 % 
Jumlah stomata + jumlah sel epidermis 
 
Kerapatan stomata tidak hanya bervariasi dalam suatu daun, 
tetapi tergantung pula pada letak daun pada batang. Selain itu, 
dipengaruhi pula oleh kondisi lingkungan. 
Untuk menghitung jumlah stomata dan trikomata pada 
epidermis dapat dihitung langsung pada bidang  pandang 
pengamatan. Selanjutnya dapat ditentukan berapa rasio antara 
jumlah  stomata dan trikomata dengan jumlah epidermis.  
  




C. Dasar Teori 






























D. Alat dan Bahan 
 
 
1. Mikroskop  7.  Daun Nicotiana tabacum  
 2. Gelas benda dan penutup 8.  Daun Zea mays 
 3. Lem (Alteco)   9.  Daun Saccharum officinarum 
 4. Tissue    10. Daun Hibiscus tiliaceus 
5. Silet    11. Berbagai jenis daun (berbulu) di    
6.  Kamera                lingkungan sekolah 
      12. Alat tulis 





1. Tentukan objek lain yang akan kalian amati selain objek 
yang telah ditentukan. Dapat juga kalian pilih objek daun 
yang tidak berbulu 
2. Buatlah sayatan pada permukaan bagian atas dan bawah 
daun tua, jika  sulit membuat sayatan oleskan lem alteco 
pada permukaan plastik transparansi (2x2 cm )kemudian 
lekatkan pada permukaan daun bagian atas maupun bawah.  
3. Buatlah pula preparat dengan langkah yang sama pada daun 
yang masih muda 
4. Tunggulah selama kurang lebih 3 menit untuk mendapatkan 
preparat yang diinginkan 
5. Amati preparat dengan menggunakan mikroskop 
6. Hitung jumlah stomata dan trikomata dengan menggunakan 






E. Cara Kerja 



















Preparat : ................... 
       
























Preparat : .................. 
FOTO 4 
 
Preparat : ............... 

























Rasio ∑ stomata 






























































         
 
G. Hasil Pengamatan 
































Diskusikan pertanyaan di bawah ini dengan teman dalam 
kelompok ! 
 
1. Berdasarkan pengamatan yang telah kalian lakukan, samakah 
jumlah derivat epidermis (Stomata dan trikomata) pada 




2. Adakah perbedaan jumlah derivat epidermis (stomata dan 




3. Bagaimana rasio jumlah stomata dan trikomata pada masing-
































































































Setelah melakukan kegiatan – kegiatan 
tersebut, sekarang saatnya kalian kerjakan 
soal-soal berikut untuk mengukur pemahaman 
kalian 
 
SELAMAT MENGERJAKAN !!! 





Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
1. Apakah derivat epidermis itu ? Sebutkan macamnya ! 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
2. Sebutkan bentuk-bentuk trikomata dan berikan contohnya ! 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
3. Sebut dan jelaskan jenis-jenis trikomata ! 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
4. Klasifikasikan bentuk-bentuk trikomata menurut jenisnya 
(glandular/non glandular ) ! 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
5. Apakah fungsi trikomata ? 
.............................................................................................................. 
.............................................................................................................. 
6. Apakah yang dimaksud dengan stomata ? Apakah stomata yang 













L KS Derivat Epidermis pada Daun  
 
 
8. Pada daun Nicotiana tabacum (tembakau) apabila diraba akan terasa 
lengket, apa yang menyebabkan lengket pada daun tembakau 








10. Letak stomata dapat dilihat dari pertulangan daunnya. Stomata 
ada yang letaknya menyebar dan tidak teratur, tetapi ada juga yang 
letaknya tersusun sejajar dalam barisan. Dari preparat yang telah 
diamati, bagaimana letak stomata pada daun Zea mays dan daun 















Petunjuk : Tuliskan huruf dari jawaban yang benar pada kolom yang telah disediakan dengan memilih beberapa 
pilihan jawaban yang tersedia 
No Kolom Jawaban Pernyataan 
 
Pilihan jawaban 
1  Rambut bersel satu/bersel banyak yang dibentuk dari sel epidermis A. Derivat epidermis 
2  Turunan Epidermis tetapi memiliki struktur dan fungsi yang berlainan B. Stomata 
3  Menghasilkan sekret dan terlibat dalam sekresi berbagai bahan C. Sel tetangga 
4  Trikomata non glanduler bertipe rambut bintang D. Trikomata 
5  Suatu celah pada epidermis yang dibatasi oleh dua sel penutup yang berisi kloroplas dan mempunyai bentuk dua fungsi yang berlainan dengan epidermis 
E. Trikomata 
glanduler 
6  Trikomata dengan sel kepala yang berisi lendir F. Halter 
7  Jaringan penyusun tubuh tumbuhan paling luar dan umumnya terdiri atas selapis sel saja G. Nicotiana tabacum 
8 
 Stomata tipe diasitik, dengan bentuk seperti halter dan letaknya berderet-
deret H. Zea mays 
9  Sel yang mengelilingi stomata, berperan dalam perubahan osmotik yang menyebabkan gerakan sel penutup I. Hibiscus tiliaceus 
10 
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DAFTAR PUSTAKA 


















































1. Derivat epidermis adalah turunan epidermis yang memiliki 
struktur dan fungsi yang berlainan. 
Macam-macam derivat epidermis adalah stomata, trikomata, 
spina (duri), velamen, sel silika, sel gabus, sel kipas. 
 
2. Bentuk-bentuk trikomata yaitu, 
a. Trikomata bentuk bintang, contoh pada Hibiscus 
tiliaceus (Waru), Hibiscus rosasinensis (Bunga sepatu),  
b. Trikomata panjang tidak bercabang, contoh pada Zea 
mays(jagung), Nicotiana tabacum (tembakau), Ipomea batatas 
(ubi jalar), Gomphrena globose (bunga knop) 
c. Trikomata bentuk rambut, contoh pada Orthosiphon 
stamineus (kumis kucing), Arachis hypogea (kacang tanah) 
d. Trikomata panjang bercabang, contoh pada 
Verbacum 
e. Trikomata bentuk sabit, contoh pada Cannabis 
(ganja) 
f. Trikomata bentuk sisik, contoh pada Olea, 
Cruciferae 
g. Trikomata bentuk huruf T dengan dua lengan 
 
3. Jenis-jenis trikomata yaitu, 
a. Trikomata glandular yaitu trikomata yang 
menghasilkan sekret 








4. Klasifikasi bentuk trikomata ke dalam jenisnya, 
a. Trikomata non glandular : bentuk sisik, bentuk yang 
panjang tidak bercabang, bentuk bintang 
b. Trikomata glandular : bentuk rambut, Bentuk-bentuk 
trikomata yaitu, bentuk panjang tidak bercabang, 
trikomata bentu sabit 
5. Fungsi trikomata pada jaringan epidermis daun yaitu, 
a. Mengurangi penguapan 
b. Mengurangi gangguan hewan dan manusia 
c. Meneruskan rangsang 
6. Stomata yaitu lubang-lubanh kecil yang berbentuk lonjong 
yang dikelilingi oleh dua sel epidermis yang disebut sel 
penutup. 
Stomata yang ditemukan dari hasil pengamatan mempunyai 
tipe yang berbeda.  
7. Tipe-tipe stomata, 
a. Tipe anomositik yaitu sel penutup dikelilingi oleh 
sejumlah sel yang tidak beda ukuran dan bentuknya 
dari sel epidermis lainnya. 
Contoh, Malvaceae (waru), Ranunculaceae, 
Cucurbitaceae 
b. Tipe Anisositik yaitu sel penutup diiringi 3 buah sel 
tetangga yang tidak sama besar. Contoh, Nicotiana 
(Tembakau), Solanum, Cruciferae 
c. Tipe parasitik yaitu sel penutup diiringi sebuah sel 
tetangga dengan sumbu panjang sel tetangga sejajar 
sumbu sel penutup, contoh : Rubiaceae, 
Magnoliaceae (kacang tanah), Convolvulaceae, 
Mimosaceae  
d. Tipe diasitik yaitu stomata dikelilingi oleh 2 sel 
tetangga yang tegak lurus terhadap sumbu panjang 
sel penutup dan celah, contoh : Acanthaceae, 
Gramineae (jagung) 
 




8. Trikomata glandular, yang berfungsi untuk melindungi diri 
dari musuh. 
9. Tipe stomata pada Zea mays dan Saccharum officinarum sama-
sama bertipe diasitik, tetapi susunan stomata pada Zea mays 
lebih rapat dari pada stomata pada Saccharum officinarum.  
10. Letak stomata pada daun Zea mays tersusun sejajar dalam 
barisan 
 























Data Reviewer, Guru, dan Siswa  
A. Daftar Responden Angket penilaian LKS Derivat Epidermis (Stomata dan 
Trikomata) di SMA N 1 Sleman 
B. Daftar Reviewer dan Guru Penilai LKS Derivat Epidermis (Stomata dan 
Trikomata) 
C. Presensi Siswa Penilaian LKS Derivat Epidermis (Stomata dan Trikomata)  
D. Hasil penilaian Guru dan Siswa terhadap kualitas LKS Derivat Epidermis 
(Stomata dan Trikomata) 
E. Surat Pernyataan Pengisian Angket oleh Guru, dan Siswa 
 
  
DAFTAR RESPONDEN ANGKET PENILAIAN DI SMA N 1 SLEMAN 
No Nama Kelas 
 
1 Yuliana Nafa’ani XI IPA 4 
 
2 Chossy Krishna XI IPA 4 
3 Windrianingrum XI IPA 4 
4 Nur Fitri Ayu XI IPA 4 
5 Maulida Hana XI IPA 4 
6 Satria Mahardika XI IPA 4 
7 Oktiva Siwi Tri XI IPA 4 
8 Sarah Rahmawati  XI IPA 4 
9 R. Gustav XI IPA 4 
10 Rhesa Rahman XI IPA 4 
 
 
DAFTAR REVIEWER MEDIA PEMBELAJARAN LKS DERIVAT EPIDERMIS 
(STOMATA DAN TRIKOMATA) 
No Nama Pekerjaan 
Ahli Media 
1. H. Suhardi, M.Pd Dosen 
Ahli Materi 
1. Ratnawati, M.Sc Dosen 
Guru Biologi SMA 
1. Nunung Sri Rusyani, S. Pd. Guru Biologi 
2. Sri Peni, S. Pd.  Guru Biologi 
 






























































































Tabulasi data hasil penilaian guru dan siswa terhadap LKS 











 TABULASI DATA HASIL PENILAIAN GURU BIOLOGI SMA N I SLEMAN 
TERHADAP LKS DERIVAT EPIDERMIS (STOMATA DAN TRIKOMATA) 







kriteria (1) (2) 
1 4 4 8 4 
2 4 4 8 4 
3 4 3 7 3,5 
4 3 4 7 3,5 
5 4 4 8 4 
6 4 4 8 4 
7 4 3 7 3,5 
8 4 4 8 4 
9 3 4 7 3,5 
Total skor 68  
 
X = ∑X 
               n 
 = 68/2 
 = 34 
Skor tertinggi ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi pada skala Likert 
  = 9 x 5 
  = 45 
Skor terendah ideal = ∑ butir indikator x skor terendah pada skala Likert 
  = 9 x 1 
  = 9 
 Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
= (1/2) (45 + 9) 
= 27 
SDi = (1/2) (1/3) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 




Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif 
No Rentang skor Kategori 
1. X > Mi + 1,5 SDi Sangat Baik 
2. Mi + 0,5 SDi <  X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik 
3. Mi - 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 
4. Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Kurang 
5. X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Kurang 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif pada aspek kebenaran 
dan keluasan konsep LKS Derivat epidermis (stomata dan trikomata) 
No Rentang skor Kategori 
1. X > 36 Sangat Baik 
2. 30 <  X ≤ 36 Baik 
3. 24 < X ≤ 30 Cukup 
4. 18 < X ≤ 24 Kurang 
5. X ≤ 18 Sangat Kurang 
 
 Berdasarkan perhitungan maka diketahui bahwa penilaian LKS pada aspek kebenaran 
dan keluasan konsep termasuk dalam kategori baik. 
 







kriteria (1) (2) 
1 4 4 8 4 
2 4 4 8 4 
3 4 4 8 4 
4 4 4 8 4 
5 4 4 8 4 




X = ∑X 
               n 
 = 40/2 
 = 20 
Skor tertinggi ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi pada skala Likert 
  = 5 x 5 
  = 25 
Skor terendah ideal = ∑ butir indikator x skor terendah pada skala Likert 
  = 5 x 1 
  = 5 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
= (1/2) (25 + 5) 
 = 15 
SDi = (1/2) (1/3) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
= (1/2) (1/3) (25 - 5) 
= 3,33 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif 
No Rentang skor Kategori 
1. X > Mi + 1,5 SDi Sangat Baik 
2. Mi + 0,5 SDi <  X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik 
3. Mi - 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 
4. Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Kurang 
5. X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Kurang 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif pada aspek 
kebahasaan LKS Derivat epidermis (stomata dan trikomata) 
No Rentang skor Kategori 
1. X > 19,96 Sangat Baik 
2. 16,67 <  X ≤ 19,96 Baik 
3. 13,33 < X ≤ 16,67 Cukup 
4. 10 < X ≤ 13,33 Kurang 
5. X ≤ 10 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan perhitungan maka diketahui bahwa penilaian LKS pada aspek 
kebahasaan termasuk dalam kategori sangat baik. 
 







kriteria (1) (2) 
1 4 4 8 4 
2 4 4 8 4 
3 4 4 8 4 
Total skor 24  
 
X = ∑X 
               n 
 = 24/2 
 = 12 
Skor tertinggi ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi pada skala Likert 
  = 3 x 5 
  = 15 
Skor terendah ideal = ∑ butir indikator x skor terendah pada skala Likert 
  = 3 x 1 
  = 3 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
= (1/2) (15 + 3) 
= 9 
SDi = (1/2) (1/3) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
= (1/2) (1/3) (15 - 3) 
= 2 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif 
No Rentang skor Kategori 
 1. X > Mi + 1,5 SDi Sangat Baik 
2. Mi + 0,5 SDi <  X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik 
3. Mi - 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 
4. Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Kurang 
5. X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Kurang 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif pada aspek kegiatan 
siswa LKS Derivat epidermis (stomata dan trikomata) 
No Rentang skor Kategori 
1. X > 12 Sangat Baik 
2. 12 <  X ≤ 12 Baik 
3. 6 < X ≤ 12 Cukup 
4. 6 < X ≤ 6 Kurang 
5. X ≤ 6 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan perhitungan maka diketahui bahwa penilaian LKS pada aspek kegiatan 
siswa termasuk dalam kategori  baik. 
 







kriteria (1) (2) 
1 4 4 8 4 
2 4 4 8 4 
3 3 4 7 3,5 
 4 4 4 8 4 
5 4 3 7 3,5 
6 4 4 8 4 
7 4 4 8 4 
8 4 4 8 4 
9 4 4 8 4 
10 4 4 8 4 
Total skor 78  
 
X = ∑X 
               n 
 = 78/2 
 = 39 
Skor tertinggi ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi pada skala Likert 
  = 10 x 5 
  = 50 
Skor terendah ideal = ∑ butir indikator x skor terendah pada skala Likert 
  = 10 x 1 
  = 10 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
= (1/2) (50 + 10) 
= 30 
SDi = (1/2) (1/3) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
= (1/2) (1/3) (50 - 10) 
= 6,67 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif 
 No Rentang skor Kategori 
1. X > Mi + 1,5 SDi Sangat Baik 
2. Mi + 0,5 SDi <  X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik 
3. Mi - 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 
4. Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Kurang 
5. X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Kurang 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif pada aspek tampilan 
dan penyajian LKS Derivat epidermis (stomata dan trikomata) 
 
 
No Rentang skor Kategori 
1. X > 40 Sangat Baik 
2. 33,33 <  X ≤ 40 Baik 
3. 26,67 < X ≤ 33,33 Cukup 
4. 20 < X ≤ 26,67 Kurang 
5. X ≤ 20 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan perhitungan maka diketahui bahwa penilaian LKS pada aspek tampilan 













kriteria (1) (2) 
1 4 4 8 4 
2 4 4 8 4 
3 4 3 7 3,5 
4 4 4 8 4 
5 4 4 8 4 
6 4 4 8 4 
7 4 4 8 4 
Total skor 55  
 
X = ∑X 
               n 
 = 55/2 
 = 27,5 
Skor tertinggi ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi pada skala Likert 
  = 7 x 5 
  = 35 
Skor terendah ideal = ∑ butir indikator x skor terendah pada skala Likert 
  = 7 x 1 
  = 7 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
= (1/2) (35 + 7) 
= 21 
SDi = (1/2) (1/3) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
 = (1/2) (1/3) (35 -7) 
= 4,67 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif 
No Rentang skor Kategori 
1. X > Mi + 1,5 SDi Sangat Baik 
2. Mi + 0,5 SDi <  X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik 
3. Mi - 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 
4. Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Kurang 
5. X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Kurang 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif pada aspek 
keterlaksanaan dan evaluasi belajar LKS Derivat epidermis (stomata dan 
trikomata) 
No Rentang skor Kategori 
1. X > 28 Sangat Baik 
2. 23,33 <  X ≤ 28 Baik 
3. 18,67 < X ≤ 23,33 Cukup 
4. 14 < X ≤ 18,67 Kurang 
5. X ≤ 14 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan perhitungan maka diketahui bahwa penilaian LKS pada aspek 
keterlaksanaan dan evaluasi belajar termasuk dalam kategori  baik. 
 
  
TABULASI DATA HASIL PENILAIAN SISWA SMA N I SLEMAN TERHADAP LKS 
DERIVAT EPIDERMIS (STOMATA DAN TRIKOMATA) 










               n 
 = 210/10 
 = 21 
Skor tertinggi ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi pada skala Likert 
  = 5 x 5 
  = 25 
Skor terendah ideal = ∑ butir indikator x skor terendah pada skala Likert 
  = 5 x 1 
  = 5 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
= (1/2) (25 + 5) 
= 15 
SDi = (1/2) (1/3) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 4,2 
2 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 42 4,2 
3 3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 43 4,3 
4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 5 40 4,0 
5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 43 4,3 
Total skor 210  
 Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif 
No Rentang skor Kategori 
1. X > Mi + 1,5 SDi Sangat Baik 
2. Mi + 0,5 SDi <  X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik 
3. Mi - 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 
4. Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Kurang 
5. X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Kurang 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif pada aspek 
kebahasaan pada LKS Derivat epidermis (stomata dan trikomata) 
No Rentang skor Kategori 
1. X > 19,95 Sangat Baik 
2. 16,67 <  X ≤ 19,95 Baik 
3. 13,4 < X ≤ 16,67 Cukup 
4. 10,05 < X ≤ 13,4 Kurang 
5. X ≤ 10,05 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan perhitungan maka diketahui bahwa penilaian LKS pada aspek 
kebahasaan termasuk dalam kategori sangat baik. 
 









kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 









X = ∑X 
               n 
 = 125/10 
 = 12,5 
 
Skor tertinggi ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi pada skala Likert 
  = 3 x 5 
  = 15 
Skor terendah ideal = ∑ butir indikator x skor terendah pada skala Likert 
  = 3 x 1 
  = 3 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
= (1/2) (15 + 3) 
= 9 
SDi = (1/2) (1/3) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
= (1/2) (1/3) (15 - 3) 
= 2 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif 
2 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 44 4,4 




 No Rentang skor Kategori 
1. X > Mi + 1,5 SDi Sangat Baik 
2. Mi + 0,5 SDi <  X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik 
3. Mi - 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 
4. Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Kurang 
5. X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Kurang 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif pada aspek 
kegiatan/pengamatan siswa LKS Derivat epidermis (stomata dan trikomata) 
 
No Rentang skor Kategori 
1. X > 12 Sangat Baik 
2. 10 <  X ≤ 12 Baik 
3. 8 < X ≤ 10 Cukup 
4. 6 < X ≤ 8 Kurang 
5. X ≤ 6 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan perhitungan maka diketahui bahwa penilaian LKS pada aspek 
kegiatan/pengmatan siswa termasuk dalam kategori sangat baik. 
 








kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 45 4,5 














X = ∑X 
               n 
 = 425/10 
 = 42,5 
 
Skor tertinggi ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi pada skala Likert 
  = 10 x 5 
  = 50 
 
Skor terendah ideal = ∑ butir indikator x skor terendah pada skala Likert 
  = 10 x 1 
  = 10 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
= (1/2) (50 + 10) 
3 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 41 4,1 
4 3 4 5 4 3 4 5 5 4 4 41 4,1 
5 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 40 4,0 
6 3 5 5 5 4 4 5 5 5 4 45 4,5 
7 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 42 4,2 
8 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 4,3 
9 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 4,3 




 = 30 
SDi = (1/2) (1/3) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
= (1/2) (1/3) (50 - 10) 
= 6,67 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif 
No Rentang skor Kategori 
1. X > Mi + 1,5 SDi Sangat Baik 
2. Mi + 0,5 SDi <  X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik 
3. Mi - 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 
4. Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Kurang 
5. X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Kurang 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif pada aspek tampilan 
dan penyajian LKS Derivat epidermis (stomata dan trikomata) 
No Rentang skor Kategori 
1. X > 40 Sangat Baik 
2. 33,33 <  X ≤ 40 Baik 
3. 26,67 < X ≤ 33,33 Cukup 
4. 20 < X ≤ 26,67 Kurang 
5. X ≤ 20 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan perhitungan maka diketahui bahwa penilaian LKS pada aspek tampilan 
dan penyajian termasuk dalam kategori sangat baik. 
 
  











 = ∑X 
               n 
 = 207/10 
 = 20,7 
Skor tertinggi ideal = ∑ butir indikator x skor tertinggi pada skala Likert 
  = 5 x 5 
  = 25 
Skor terendah ideal = ∑ butir indikator x skor terendah pada skala Likert 
  = 5 x 1 
  = 5 
Mi = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
= (1/2) (25 + 5) 
= 15 
SDi = (1/2) (1/3) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 







kriteria 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 5 3 4 5 4 5 4 4 4 41 4,1 
2 3 5 4 4 5 4 4 5 5 5 44 4,4 
3 3 4 3 3 5 4 4 4 5 4 39 3,9 
4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 42 4,2 




 = 3,33 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif 
No Rentang skor Kategori 
1. X > Mi + 1,5 SDi Sangat Baik 
2. Mi + 0,5 SDi <  X ≤ Mi + 1,5 SDi Baik 
3. Mi - 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Cukup 
4. Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Kurang 
5. X ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Kurang 
 
Tabel kriteria pengubahan nilai kuantitatif menjadi kualitatif pada aspek 
keterlaksanaan dan evaluasi belajar pada LKS Derivat epidermis (stomata dan 
trikomata) 
No Rentang skor Kategori 
1. X > 19,95 Sangat Baik 
2. 16,67 <  X ≤ 19,95 Baik 
3. 13,4 < X ≤ 16,67 Cukup 
4. 10,05 < X ≤ 13,4 Kurang 
5. X ≤ 10,05 Sangat Kurang 
 
Berdasarkan perhitungan maka diketahui bahwa penilaian LKS pada aspek 
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